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This study aims to test whether the influence of Financial Literacy on
Family Financial Management, the influence of Locus of Control on
Family Financial Management in Housewives, the influence of
Financial Literacy and Locus of Control simultaneously on Family
Financial Management in Housewives. This study uses a type of
descriptive research quantitative approach, which is measured using a
multiple linear-based method and processed using SPSS 29. The
population of this study is housewives in the city area of East Jakarta.
The sample was determined using the solven-based formula so that 100
housewives were obtained. The data used in this study is in the form of
primary data. The data collection technique was carried out by sharing
a google form link containing a hypothesis testing research
questionnaire using the t test, F test and the Coefficient of
Determination Test. The results of this study prove that (1) Financial
Literacy has a significant effect on Family Financial Management in
Housewives, (2) Locus of Control has a significant effect on Family
Financial Management in Housewives, (3) Financial Literacy and
Locus of Control have a significant simultaneous effect on Family
Financial Management in Housewives.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pengaruh Literasi
Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga, pengaruh Locus of
Control terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga pada Ibu Rumah
Tangga, pengaruh Literasi Keuangan dan Locus of Control secara
simultan terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga pada Ibu Rumah
Tangga. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
pendekatan kuantitatif, yang diukur dengan menggunakan metode
berbasis linear berganda dan diolah menggunakan SPSS 29. Populasi
dari penelitian ini adalah Ibu Rumah Tangga yang berada di wilayah
kota Jakarta Timur. Sampel di tentukan menggunakan rumus solven
sehingga di peroleh 100 Orang Ibu Rumah Tangga. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan membagikan link google form yang berisi
kuesioner penelitian pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, uji
F dan Uji Koefisien Determinasi. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa (1) Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan Keluarga pada Ibu Rumah Tangga, (2) Locus of
Control berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan
Keluarga pada Ibu Rumah Tangga, (3) Literasi Keuangan dan Locus of
Control berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Pengelolaan
Keuangan Keluarga pada Ibu Rumah Tangga.
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PENDAHULUAN

Keluarga adalah sekelompok orang yang saling mendukung dan berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari, dengan tujuan menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan harmonis.
Salah satu aspek penting dalam kehidupan keluarga adalah pengelolaan keuangan, karena
ketidakstabilan finansial dapat menimbulkan ketidakpastian ekonomi, menurunkan kesejahteraan,
dan mengganggu hubungan antaranggota keluarga. Kurangnya pemahaman tentang akuntansi dan
pengelolaan keuangan dapat meningkatkan risiko permasalahan serius seperti utang menumpuk,
kesalahan pencatatan keuangan, atau bahkan kehancuran finansial rumah tangga. Di Indonesia,
banyak keluarga menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan akibat kurangnya pemahaman
tentang pencatatan keuangan, perencanaan anggaran, serta pengelolaan aset dan liabilitas. Menurut
penelitian (Damarsiwi et al., 2022), pemahaman akuntansi dasar dan literasi keuangan sangat
penting dalam mengelola keuangan rumah tangga secara efektif, yang dapat memberikan manfaat
jangka panjang berupa peningkatan kesejahteraan ekonomi dan kestabilan finansial.

Selain itu, Generasi Z saat ini berada dalam fase transisi penting, di mana mereka mulai
memasuki dunia kerja, membangun karier, dan merencanakan kehidupan berkeluarga. Sebagian
besar dari mereka, terutama perempuan, nantinya akan bertanggung jawab atas pengelolaan
keuangan keluarga, sehingga literasi keuangan menjadi semakin penting di era digital yang penuh
tantangan ekonomi dan perubahan sosial. Dengan pemahaman yang baik, mereka dapat lebih
cermat dalam mengelola pendapatan, menyusun anggaran, menghindari pola konsumtif berlebihan,
serta membangun kebiasaan menabung dan berinvestasi untuk menjamin kesejahteraan finansial
keluarga di masa depan. Peran perempuan dalam rumah tangga pun semakin mendapat perhatian,
tidak hanya sebagai pendamping hidup, tetapi juga sebagai pengambil keputusan finansial yang
berpengaruh pada stabilitas ekonomi keluarga. Berdasarkan survei Danareksa Research Institute
(Maret 2022), sebanyak 39,56% responden menyatakan bahwa istri yang membuat keputusan
keuangan rumah tangga, sementara suami berada di posisi kedua dengan 30,97%. Selain itu, sekitar
85% aktivitas belanja keluarga, termasuk pembelian rumah, mobil, dan kebutuhan bulanan,
umumnya diatur oleh istri atau ibu rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan tidak
hanya berperan sebagai pengasuh anak, tetapi juga sebagai pengelola keuangan harian dan
pengambil keputusan strategis yang memengaruhi kesejahteraan keluarga.

Hasil survei OJK menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan berdasarkan gender
mengalami peningkatan pada 2024 dibandingkan 2022. Pada 2022, indeks literasi keuangan laki-
laki tercatat 49,05% dan perempuan 50,33%, sementara pada 2024, angka tersebut meningkat
menjadi 64,14% untuk laki-laki dan 66,75% untuk perempuan, menunjukkan pemahaman
keuangan yang lebih baik pada perempuan meskipun perbedaannya tidak signifikan. Perempuan
berpendidikan memiliki peran penting dalam mengelola keuangan keluarga, termasuk perencanaan,
pengambilan keputusan, menabung, dan berinvestasi, yang berkontribusi pada kesejahteraan
finansial keluarga. Dalam hal ini, ibu rumah tangga memiliki peran sentral dalam alokasi anggaran
dan pencatatan pengeluaran, namun masih banyak yang mengalami kesulitan akibat kurangnya
literasi keuangan, yang seharusnya menjadi dasar bagi keputusan finansial yang bijak. Hasil survei
OJK dan BPS menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan pada individu yang tamat perguruan
tinggi mencapai 86,19%, mencerminkan pemahaman keuangan yang sangat baik dan menegaskan
peran penting pendidikan formal dalam meningkatkan literasi keuangan. Semakin tinggi
pendidikan seseorang, semakin baik pula kemampuannya dalam mengelola keuangan dan
mengambil keputusan finansial yang bijak. Pengelolaan keuangan keluarga menjadi faktor krusial
dalam memenuhi kebutuhan dan meminimalkan risiko keuangan di masa depan, di mana kesalahan
dalam pengelolaan sering kali disebabkan oleh gaya hidup yang melebihi kemampuan finansial.
Masalah ini dapat memicu konflik dalam keluarga hingga berujung pada perceraian. Meskipun
uang bukan segalanya, keberadaannya tetap esensial, dan jumlah pendapatan tidak selalu menjamin
kestabilan keuangan, sebab pengelolaan yang baik tetap diperlukan agar keluarga terhindar dari
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kesulitan finansial. Penguatan dan pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan keluarga sangat
penting bagi ibu rumah tangga, karena literasi keuangan mereka dibangun dari pengetahuan yang
dimiliki (Lindiawatie & Shahreza, 2021). Banyak rumah tangga tidak memiliki pencatatan
keuangan yang akurat, sehingga menyulitkan ibu rumah tangga dalam memisahkan kebutuhan dan
keinginan, mengatur penghasilan, serta menyusun pos pengeluaran (Fadila & Fadlillah, 2021).
Literasi keuangan sendiri merupakan keterampilan penting dalam kehidupan modern karena
mendukung pencapaian kesejahteraan finansial (Maulida & Riyadi, 2024). Pemahaman tentang
konsep keuangan, seperti penyusunan anggaran, menabung, berinvestasi, dan mengelola utang,
membantu dalam pengambilan keputusan sehari-hari serta perencanaan masa depan, termasuk dana
darurat, tabungan pendidikan, dan pensiun.

Ibu merupakan fondasi utama dalam keluarga dengan peran penting dalam mengelola
pengeluaran melalui literasi keuangan demi menjaga stabilitas ekonomi dan menciptakan keluarga
yang sehat serta sejahtera. Selain mengatur rumah tangga agar nyaman dan harmonis, ibu juga
bertanggung jawab terhadap kesejahteraan mental dan sosial serta mendukung pertumbuhan anak
secara optimal. Kegagalan mencapai keseimbangan ini sering terjadi akibat keterpisahan
perempuan dari fungsi dasar mereka dalam keluarga. Bagi ibu rumah tangga, literasi keuangan
berperan dalam pengelolaan pendapatan yang efisien, penetapan prioritas pengeluaran, pencegahan
pemborosan, serta kesiapan menghadapi risiko keuangan. Dengan pemahaman yang baik, ibu
mampu menyusun anggaran berdasarkan pendapatan keluarga dan membuat keputusan keuangan
yang cerdas dan tepat (Nadhiroh & Mukhlis, 2023). Meskipun ibu rumah tangga memiliki peran
utama dalam pengelolaan keuangan keluarga, mereka masih menghadapi tantangan dalam literasi
keuangan dan pengambilan keputusan finansial, yang dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Jakarta Timur, sebagai wilayah dengan jumlah penduduk terbesar di DKI Jakarta,
memiliki dinamika sosial ekonomi yang kompleks, termasuk dalam aspek literasi keuangan ibu
rumah tangga. Meskipun indeks literasi keuangan nasional mencapai 65,43% pada tahun 2024
(ojk.go.id), ibu rumah tangga masih membutuhkan peningkatan kapasitas dalam pengelolaan
keuangan keluarga, seperti yang ditunjukkan oleh program pelatihan literasi keuangan bagi kader
PKK di Jakarta Timur (Yasnita et al., 2024). Selain itu, terdapat perbedaan pola pengelolaan
keuangan antara ibu rumah tangga dari latar belakang ekonomi menengah ke atas dan menengah ke
bawah, di mana banyak yang masih menghadapi masalah seperti utang konsumtif, kurangnya
tabungan, serta minimnya pemanfaatan produk keuangan formal seperti asuransi dan investasi. Hal
ini menegaskan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi
literasi dan perilaku keuangan ibu rumah tangga di Jakarta Timur.

Hasil survei OJK dan BPS menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan ibu rumah tangga
mencapai 64,44%, menempatkan mereka di peringkat ketiga tertinggi di antara berbagai kelompok
pekerjaan. Meskipun tidak memiliki pekerjaan formal, ibu rumah tangga berperan penting dalam
memahami dan mengelola keuangan keluarga, menegaskan bahwa literasi keuangan bukan hanya
milik profesional atau pelaku usaha. Dengan pemahaman yang baik, mereka dapat membuat
keputusan finansial yang lebih tepat, seperti mengatur tabungan, mengelola utang, dan memilih
produk keuangan yang sesuai, sehingga berkontribusi pada stabilitas ekonomi keluarga dan
kesejahteraan masyarakat. Kebutuhan rumah tangga yang terus berkembang menuntut ibu rumah
tangga untuk bijak dalam mengelola keuangan, dengan memprioritaskan kebutuhan dibandingkan
keinginan guna menghindari pengeluaran berlebihan. Selain itu, mereka harus memiliki pandangan
jangka panjang dalam memilih produk dan jasa, agar tujuan finansial seperti pendidikan anak,
simpanan darurat, dan investasi dapat tercapai. Manajemen keuangan yang baik tidak hanya
menjaga stabilitas ekonomi keluarga, tetapi juga mengurangi ketergantungan pada utang konsumtif,
menjadikan ibu rumah tangga sebagai manajer keuangan yang memastikan kesejahteraan jangka
panjang keluarga tetap terjaga.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan keluarga. (Rifngah & Suryadinata, 2024) menemukan bahwa ibu
rumah tangga dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi mampu mengelola keuangan
keluarga dengan lebih baik, sejalan dengan temuan (Novitasari, 2022), (Harahap, 2024), dan
(Jehamin, 2024), yang menegaskan pentingnya literasi keuangan dalam manajemen keuangan
keluarga. Selain itu, (Xiaoxue & Jin, 2022) mengungkapkan bahwa literasi keuangan dapat secara
signifikan mengurangi kerentanan keuangan rumah tangga. Namun, sebagian besar masyarakat
masih mengelola keuangan berdasarkan intuisi tanpa dasar pengetahuan yang cukup, yang
menyebabkan pengambilan keputusan keuangan yang kurang bijak, seperti konsumsi berlebihan,
ketidakteraturan pencatatan keuangan, serta minimnya persiapan untuk kebutuhan darurat atau
jangka panjang. (Cahyani, 2023) bahkan menemukan bahwa literasi keuangan tidak selalu berperan
dalam pengelolaan keuangan keluarga, sebagaimana hasil wawancara menunjukkan bahwa ibu
rumah tangga lebih mengutamakan aspek pengelolaan rumah tangga dalam menentukan prioritas
pemenuhan kebutuhan keluarga. Sejalan dengan itu, (Bado et al., 2023) juga menyatakan bahwa
literasi keuangan dalam keluarga tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial.

Selain literasi keuangan, locus of control juga berperan penting dalam pengelolaan
keuangan keluarga, terutama dalam bagaimana ibu rumah tangga mengatur dan mengambil
keputusan finansial. Locus of control adalah konsep psikologis yang menggambarkan keyakinan
seseorang mengenai sejauh mana mereka dapat mengendalikan hasil dari tindakan yang mereka
lakukan (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019). (Rohmabh et al., 2021) menambahkan bahwa locus of
control mencerminkan cara individu merasa bertanggung jawab atas peristiwa yang terjadi dalam
hidupnya, baik yang berada dalam kendali maupun di luar kendalinya, serta berkaitan dengan
faktor internal dan eksternal seperti nasib dan keberuntungan. Dalam rumah tangga modern yang
menghadapi tekanan ekonomi tinggi, pemahaman locus of control menjadi semakin penting. Ibu
rumah tangga dengan locus of control internal merasa mampu mempengaruhi kondisi keuangan
keluarga melalui perencanaan yang baik, pencatatan pengeluaran, dan pengambilan keputusan yang
bijak, sehingga lebih proaktif dalam mencari solusi finansial. Sebaliknya, mereka yang memiliki
locus of control eksternal cenderung merasa bahwa kesejahteraan finansial lebih dipengaruhi oleh
faktor luar seperti kondisi ekonomi dan keberuntungan, yang dapat mengurangi motivasi dalam
mengelola keuangan dengan baik, sehingga meningkatkan risiko ketidakstabilan finansial dalam
keluarga.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa locus of control memiliki pengaruh signifikan
terhadap manajemen keuangan keluarga. (Harahap, 2024) serta (Khoirunnisa & Rochmawati,
2021) menemukan bahwa rumah tangga dengan locus of control yang kuat cenderung mengambil
keputusan keuangan yang lebih bijak. Sejalan dengan temuan (Cahyani, 2023), locus of control
berperan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga, di mana ibu rumah tangga dengan locus of
control internal mampu mengatur keuangan rumah tangganya sendiri. (Nur et al., 2018) juga
menyatakan bahwa locus of control internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perencanaan keuangan keluarga. Namun, penelitian (Rahmawati & Haryono, 2020) menunjukkan
bahwa locus of control tidak selalu mempengaruhi pengelolaan keuangan seseorang, karena
perilaku individu tidak selalu mencerminkan cara mereka mengelola keuangan. Temuan ini
didukung oleh (Nur et al., 2018) dan (Mahmuda & Anwar, 2024), yang menyatakan bahwa locus of
control tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Individu
dengan locus of control eksternal cenderung merasa bahwa faktor luar lebih menentukan kondisi
keuangan mereka, sehingga kurang termotivasi untuk mengambil langkah-langkah proaktif dalam
mengelola keuangan keluarga.

Literasi keuangan merupakan Pemahaman dan kemampuan individu untuk mengelola
keuangan secara efektif dan membuat keputusan terkait keuangan. Literasi keuangan mencakup
pengetahuan tentang konsep dasar keuangan seperti menabung, berinvestasi, pengelolaan utang,
dan perencanaan keuangan, serta kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan

4



Krisnando, dkk/Pengaruh Literasi Keuangan dan Locus of Control Pada Ibu Rumah Tangga..../1-14

sehari-hari. (Sumantri & Indraswari, 2024) menyimpulkan Literasi keuangan adalah pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku individu terhadap
perencanaan keuangan dan memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat untuk mencapai
tujuan keuangan, dan hal ini sangat penting untuk pembangunan ekonomi pada masyarakat. Selain
itu Literasi keuangan sangat penting untuk pengelolaan keuangan rumah tangga yang efektif, ini
membantu mereka untuk memahami risiko, melakukan investasi yang bijaksana, dan menjaga
praktik keuangan yang disiplin (Kumalasari et al., 2023).

Locus of Control adalah konsep psikologis yang merujuk pada keyakinan individu tentang
kendali yang mereka miliki atas peristiwa-peristiwa dalam hidup mereka. Konsep ini pertama kali
diperkenalkan oleh Julian B. Rotter pada tahun 1954 sebagai bagian dari teori pembelajaran sosial.
Menurut Robins & Judge dalam (Asih & Khafid, 2020) locus of control diartikan sebagai persepsi
atau cara pandang individu mengenai apa yang menjadi pemicu keberhasilan atau kegagalan dalam
melakukan suatu pekerjaan. Selain itu (Rizkiawati & Asandimitra, 2018) menyimpulkan bahwa
Locus of Control menggambarkan pandangan dan perasaan seseorang dalam menjalani kehidupan,
kemampuan dalam menghasilkan ide, ketangkasan dalam membuat keputusan finansial, peran aktif
dalam pengelolaan keuangan sehari-hari, kecakapan dalam mengatasi masalah keuangan,
kemampuan untuk mengubah aspek-aspek kehidupan, serta tingkat keyakinan terhadap masa
depan.

The Social Learning Theory (Rotter, 2016) menyebutkan bahwa locus of control terdiri
dari empat indikator, yaitu Potensi Perilaku (Behavior Potential): Potensi perilaku merujuk pada
kemungkinan terjadinya perilaku tertentu dalam situasi tertentu. Pengelolaan keuangan keluarga
merupakan kemampuan dalam mengatur dan menggunakan sumber daya finansial dengan bijak
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Keluarga
sebagai unit terkecil dalam masyarakat memiliki peran penting dalam mengelola keuangan untuk
menciptakan kesejahteraan dan kestabilan ekonomi. Pengelolaan keuangan yang baik memerlukan
pemahaman mengenai pendapatan, pengeluaran, investasi, serta manajemen risiko. Praktik
pembukuan sederhana membantu keluarga melacak pendapatan dan pengeluaran, yang mengarah
pada keputusan keuangan yang lebih informasi (Badria et al.,, 2023). Pengelolaan keuangan
keluarga sangat penting untuk kesejahteraan dan keharmonisan rumah tangga, melibatkan pelatihan
untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman, pada akhirnya mencegah konflik yang timbul
dari manajemen keuangan yang buruk dalam keluarga (Fakhruddin et al., 2023).

Menurut (Harahap, 2024), pengelolaan keuangan keluarga dapat diukur melalui tiga
indikator utama, yaitu Perencanaan Pengeluaran Keuangan Rumah Tangga: Menyusun anggaran
untuk kebutuhan keluarga, baik dari kebutuhan pokok seperti makanan dan listrik maupun dana
cadangan seperti tabungan. Ibu rumah tangga adalah perempuan yang peran utamanya berfokus
pada pengelolaan rumah tangga dan pemenuhan kebutuhan keluarga. Tugas ibu rumah tangga
adalah mengatur keuangan rumah tangga dan mendidik anak tentang cara mengelola keuangan
(Harahap, 2024), serta mendukung suami. Peran ini sering kali tidak melibatkan aktivitas kerja
formal di luar rumah, meskipun dalam beberapa kasus ibu rumah tangga juga dapat bekerja secara
paruh waktu atau mengelola usaha kecil. Ibu rumah tangga juga dapat terlibat dalam berbagai
aktivitas di luar tugas-tugas rumah tangga. Lebih baik bagi mereka untuk tidak hanya berdiam diri
di rumah, mereka sebaiknya mengejar kegiatan lain yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
memberikan manfaat. Selain itu, mereka juga bisa menjalani pekerjaan yang dapat berkontribusi
pada peningkatan perekonomian keluarga (Atmojo, 2019).

Literasi keuangan merupakan pengetahuan mengenai tabungan, asuransi, hutang, investasi,
dan lain sebaginya akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam mengambil keputusan
keuangannya. Semakin individu banyak mengetahui tentang pengtahuan keuangan, maka seseorang
akan semakin bijaksana dalam berperilaku yang berkaitan dengan keuangan (Prasetyo, 2024).
Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik diharapkan dapat membuat keputusan
keuangan yang tepat dan menghindari pengelolaan keuangan yang tidak efektif. Penelitian
terdahulu mengenai pengaruh Literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan keluarga yang
dilakukan oleh (Rifngah & Suryadinata, 2024), (Ilyas et al., 2024), (Harahap, 2024), memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keluarga keuangan keluarga. Locus of Control
adalah konsep psikologis yang merujuk pada keyakinan individu tentang kendali yang mereka
miliki atas peristiwa-peristiwa dalam hidup mereka. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh
Julian B. Rotter pada tahun 1954 sebagai bagian dari teori pembelajaran sosial. Menurut Robins &
Judge dalam (Asih & Khafid, 2020) locus of control diartikan sebagai persepsi atau cara pandang
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individu mengenai apa yang menjadi pemicu keberhasilan atau kegagalan dalam melakukan suatu
pekerjaan. Locus of control terbagi menjadi dua dimensi, yaitu locus of control internal dan
eksternal. Individu dengan locus of control internal percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi dan
dicapainya dalam hidup merupakan hasil dari usahanya sendiri. Sementara itu, individu dengan
locus of control eksternal meyakini bahwa hal-hal tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar
dirinya, seperti takdir, keberuntungan, lingkungan, dan kekuatan eksternal lainnya. Beberapa
penelitian terdahulu yang membahas terkait pengaruh locus of control terhadap pengelolaan
keuangan keluarga diantaranya (Solikhatin et al., n.d.), (Harahap, 2024), (Jehamin, 2024), (Nur et
al., 2018), (Cahyani, 2023) yang menyatakan bahwa locus of control berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga.

METODE PENELITIAN

Keberuntungan, lingkungan, dan kekuatan eksternal lainnya. Beberapa penelitian terdahulu
yang membahas Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Rancangan penelitian dengan metode kuantitatif adalah kerangka atau panduan sistematis yang
digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data berbentuk angka.
Tujuan dari rancangan ini ialah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian
secara objektif melalui pengukuran variabel tertentu yang dapat diuji secara statistik.

Penelitian ini difokuskan pada ibu rumah tangga yang berdomisili di Kota Jakarta Timur
Menurut (Sugiyono, 2022:7) Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penclitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, di mana data dikumpulkan melalui instrumen penelitian dan dianalisis secara kuantitatif
atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Metode kuantitatif melibatkan analisis
statistik untuk mempelajari hubungan antar variabel, memungkinkan pandangan relasional tentang
kehidupan intelektual dan bergerak melampaui kontinjensi individu dalam sejarah intelektual
(Brahimi & Leperlier, 2023). Menurut (Sugiyono, 2022:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang
diambil menggunakan metode tertentu secara jelas dan lengkap, dengan tujuan mewakili
karakteristik populasi tersebut. Dalam penelitian ini, tidak semua anggota populasi dijadikan
sampel, melainkan hanya sebagian saja. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti, baik dari
segi waktu, tenaga, maupun jumlah populasi yang terlalu besar.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini non probability sampling
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2022:84). Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 100 responden dengan menggunakan rumus solvin. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan perlu diolah kembeali,
yakni melalui kuesioner. Pengumpulan data yang berkaitan dengan topik penelitian dilakukan
secara langsung menggunakan metode kuesioner. Keunggulan data primer adalah relevansi dan
spesifikasinya yang tinggi terhadap topik penelitian yang sedang dilakukan. Menurut (Sugiyono,
2022:225) Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada para
pengumpul data.

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini melibatkan proses
penyebaran kuesioner kepada responden sebagai instrumen utama pengumpulan informasi.
Kuesioner yang disusun mencakup berbagai pertanyaan yang relevan dengan topik penelitian,
bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.
Melalui kuesioner ini, peneliti dapat mengumpulkan data langsung dari responden, yang kemudian
akan diolah dan dianalisis lebih lanjut guna mencapai hasil penelitian yang diinginkan. Menurut
(Sugiyono, 2022:142) metode kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk mereka jawab.
Dalam penelitian ini, kuesioner disebarkan melalui melalui internet dengan bantuan google form.
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Skala yang digunakan dalam penyusunan instrumen penelitian ini adalah skala Likert 5 Point.
Skala Likert berfungsi untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok
mengenai suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2022:93).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean [ Std. Deviation
X1 100 21.00 70.00( 53.1100 6.19693
X2 100 19.00 60.00| 49.9400 5.87551
Y 100 20.00 60.00 | 47.8400 5.99448
Valid N

1
(listwise) 00

Sumber: Output SPSS (data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan bahwa jumlah responden (N) ada 100. Dari
100 responden ini, variabel literasi keuangan (X1) memiliki jawaban minimum sebesar 21 dan
maksimum sebesar 70, dengan rata-rata total jawaban sebesar 53,1100 dan standar deviasi sebesar
6,19693. Variabel locus of control (X2) memiliki jawaban minimum sebesar 19 dan maksimum
sebesar 60 dengan rata-rata total jawaban sebesar 49,9400 dan standar deviasi sebesar 5,87551.
Variabel pengelolaan keuangan keluarga (Y) memiliki memiliki jawaban minimum sebesar 20 dan
maksimum sebesar 60 dengan rata-rata total jawaban sebesar 47,8400 dan standar deviasi sebesar
5,99448. Semua variabel memiliki nilai mean lebih besar dari nilai standar devisiasi, hal ini
menunjukkan bahwa data bervariasi dan memiliki simpangan data rendah, sehingga masing-masing
variabel dapat menggambarkan data dengan baik.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 4.23195427

Most Extreme Differences Absolute .046
Positive .038

Negative -.046

Test Statistic .046
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

Sumber :Output SPSS (data diolah, 2024)
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh

angka probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai ini dibandingkan dengan 0,05
bernilai lebih besar yaitu 0,200 > 0,05 maka data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
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Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 8.607 4.001
X1 433 .097 448 510 1.960
X2 325 102 318 510 1.960

Sumber :Output SPSS (data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai VIF dari variabel literasi keuangan (X1),
dan locus of control (X2) terhadap pengelolaan keuangan keluarga (Y) lebih kecil dari 10, begitu
juga dengan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
ada terdapat multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
&
%
d
oo
fe3

Regression Standardized Predicted Value

Heteroskedastisitas
Sumber :Output SPSS (data diolah, 2024)
Berdasarkan gambar diatas dengan uji scatterplot terlihat bahwa titik-titik meyebar ke

segala arah dan tidak memperlihatkan pola tertentu pada Scatterplot, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linier Berganda
8
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Tabel Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta ! Sig.
1 (Constant) 8.607 4.001 2.151 .034
X1 433 .097 448 4.464 .000
X2 325 .102 318 3.172 .002

a. Dependent Variable: Y

Sumber :Output SPSS (data diolah, 2024)

Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda pada tabel, didapat persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:

Y =8,607 + 0,433 X1 + 0,325 X2 + e

Model regresi linier berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

L.

2.

Konstanta a sebesar 8,607 menyatakan bahwa jika nilai dari variabel independen adalah konstan
maka besar pengelolaan keuangan keluarga adalah sebesar 8,607.

Nilai koefisien regresi X1 memiliki hubungan positif 0,433 untuk literasi keuangan artinya
setiap perubahan 1% nilai literasi keuangan maka besar pengelolaan keuangan keluarga akan
mengalami kenaikkan sebesar 43,3%, faktor lain dianggap tetap.

. Nilai koefisien regresi X2 memiliki hubungan positif 0,325 untuk /locus of control artinya setiap

perubahan 1% nilai locus of control maka besar pengelolaan keuangan keluarga akan
mengalami kenaikkan sebesar 32,5%, faktor lain dianggap tetap.

e merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi probabilitas. Standarerror (e) mewakili
semua orang faktor yang mempunyai pengaruh terhadap Y tetapi dimasukkan dalam persamaan.

Uji Hipotesis
Uji t
Tabel Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.607 4.001 2.151 034
X1 433 .097 448 4.464 .000
X2 325 .102 318 3.172 .002

Sumber :Output SPSS (data diolah, 2024)

Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) dari tabel diatas, pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen dapat dijelaskan sebagai berikut:

L.

Variabel literasi keuangan (X;) memiliki nilai t hitung sebesar 4,464 dan signifikansi sebesar
0,000, maka dengan demikian diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau t hitung
(4,464) > t tabel (1,985) dan signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Jadi dapat
disimpulkan H1 diterima, yang artinya bahwa literasi keuangan secara parsial berpengaruh
positif terhadap pengelolaan keuangan keluarga.

Variabel locus of control (X;) memiliki nilai t hitung sebesar 3,172 dan signifikansi
sebesar 0,002, maka dengan demikian diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari t
tabel atau t hitung (3,172) > t tabel (1,985) dan nilai signifikansi sebesar 0,002, maka
diketahui bahwa nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau 0,002 < 0,05. Jadi dapat
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disimpulkan H2 diterima, yang artinya bahwa locus of control secara parsial
berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan keluarga.

Uji F
Tabel Hasil Uji F
ANOVA®*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1784.406 2 892.203| 48.811 .000"
Residual 1773.034 97 18.279
Total 3557.440 99

Sumber :Output SPSS (data diolah, 2024)

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai hasil uji F menunjukkan nilai f hitung
sebesar 48,811 dan signifikansi sebesar 0,000, maka dengan demikian diketahui bahwa nilai f
hitung lebih besar dari f tabel atau f hitung (48,811) > f tabel (3,090) dan signifikansinya lebih
kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka dapat diketahui bahwa literasi keuangan dan locus of
control secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
keluarga.

Koefisien Determinasi

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .708* 502 491 4.27536 2312

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber :Output SPSS (data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil uji koefisien determinasi (R?), dapat diketahui
bahwa Adjusted R Square sebesar 0,491, Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan
dan locus of control memiliki kemampuan menjelaskan variabel pengelolaan keuangan keluarga
sebesar 49,1%. Sedangkan sisanya 50,9% (100% - 49,1%) dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga

Berdasarkan hasil Uji hipotesis pertama Signifikansi Parsial (Uji t), dapat diketahui terdapat
pengaruh signifikan dan positif antara literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan keluarga.
Dapat di lihat bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai t hitung 4,464 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000, dengan demikian diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel
atau t hitung (4,464) > t tabel (1,985) dan signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05
maka H1 diterima.

Literasi keuangan berpengaruh Positif Signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga,
di mana semakin baik pengetahuan seorang ibu tentang keuangan, semakin baik pula pengelolaan
keuangan rumah tangga. Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB),
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yang menunjukkan bahwa literasi keuangan membentuk sikap positif dalam mengelola keuangan,
seperti membuat anggaran, menabung, dan merencanakan masa depan. Literasi keuangan diukur
melalui Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Sikap Keuangan. Seorang ibu yang
memahami keuangan dengan baik cenderung memiliki kebiasaan positif dalam menabung atau
berinvestasi, yang berdampak pada kesejahteraan keluarganya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Mulyati & Hati, 2021),
(Andrianingsih & Asih, 2022), serta (Rifngah & Suryadinata, 2024) yang menyatakan bahwa
literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Sedangkan penelitian ini
tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Arganata & Lutfi, 2019) serta (Khoirunnisa &
Rochmawati, 2021) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan keluarga.

2. Pengaruh Locus of Control terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga

Berdasarkan hasil Uji hipotesis kedua Signifikansi Parsial (Uji t), dapat diketahui terdapat
pengaruh signifikan dan positif antara locus of control terhadap pengelolaan keuangan keluarga.
Dapat di lihat bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai t hitung 3,172 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,002, dengan demikian diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel
atau t hitung (3,172) > t tabel (1,985) dan signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau 0,002 < 0,05
maka H2 diterima.

Locus of control berpengaruh Positif Signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga
karena keyakinan individu dalam mengendalikan keuangan memengaruhi perilakunya dalam
manajemen finansial. Locus of control yang baik membantu mencegah pengeluaran berlebihan dan
pemborosan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), khususnya
elemen Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan, di mana keyakinan seseorang dalam mengelola
keuangan dipengaruhi oleh pengetahuan, keterampilan, dan rasa percaya diri. Locus of control
diukur melalui empat indikator: Potensi Perilaku, Pengharapan, Nilai Penguatan, dan Situasi
Psikologis. Ibu rumah tangga dengan locus of control yang kuat cenderung lebih mampu mengelola
keuangan, membuat keputusan yang tepat, dan merencanakan masa depan finansial dengan lebih
baik.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Khoirunnisa & Rochmawati,
2021), (Harjito, 2019), serta (Nur et al., 2018) yang menyatakan bahwa locus of control
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Sedangkan penelitian ini tidak mendukung
penelitian yang dilakukan oleh (Mahmuda & Anwar, 2024) yang menyatakan bahwa locus of
control tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga.

3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Locus of Control Secara Bersama-sama Terhadap

Pengelolaaan Keuangan Keluarga

Berdasarkan hasil Uji hipotesis ketiga Signifikansi Simultan (Uji F), dapat diketahui terdapat
pengaruh signifikan dan positif antara literasi keuangan dan locus of control secara simultan atau
bersama-sama terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Dapat di lihat bahwa variabel literasi
keuangan dan locus of control memiliki nilai f hitung 48,811 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000, dengan demikian diketahui bahwa nilai f hitung lebih besar dari f tabel atau f hitung
(48,811) > f tabel (3,090) dan signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka H3
diterima.

Literasi keuangan dan locus of control secara simultan berpengaruh Positif Signifikan
terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Literasi keuangan membekali individu dengan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengatur anggaran, pengeluaran, dan investasi, sementara
locus of control yang kuat mendorong rasa tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan.
Kombinasi keduanya menciptakan sinergi yang mendukung pengelolaan keuangan keluarga secara
lebih optimal.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Astuti & Soleha, 2023)
serta (Atikah & Kurniawan, 2021) yang menyatakan bahwa literasi keuangan dan locus of control
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Sedangkan penelitian ini tidak mendukung
penelitian yang dilakukan oleh (Mahmuda & Anwar, 2024) yang menyatakan bahwa /locus of

11



Jurnal Studia Akuntansi dan Bisnis (The Indonesian Journal of Management and Accounting) Vol. 13 No. 1, (2025)

control tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Literasi Keuangan, Locus of Control,

Terhadap kemampuan Ibu Rumah Tangga dalam mengelola keuangan keluarga, Berdasarkan hasil

dari analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga.
Semakin tinggi pemahaman seorang ibu tentang keuangan, semakin baik kemampuannya dalam
mengatur anggaran, pengeluaran, serta menabung dan berinvestasi. Penelitian ini mengukur
literasi keuangan melalui pengetahuan, perilaku, dan sikap keuangan. Dengan pemahaman yang
baik, ibu rumah tangga lebih disiplin dalam mengalokasikan pendapatan, menghindari
pemborosan, serta menyisihkan dana untuk tabungan dan investasi, yang pada akhirnya
meningkatkan kestabilan ekonomi keluarga dan kesejahteraan finansial jangka panjang.

2. Locus of control berpengaruh Positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga.
Individu dengan locus of control yang baik cenderung lebih terkontrol dalam manajemen
keuangan, mencegah pengeluaran berlebihan, dan menghindari perilaku konsumtif. Keyakinan
terhadap kemampuan mengendalikan faktor yang memengaruhi keputusan finansial membentuk
pola pikir dan kebiasaan yang lebih disiplin. Locus of control diukur melalui potensi perilaku,
pengharapan, nilai penguatan, dan situasi psikologis. Ibu rumah tangga dengan locus of control
yang kuat lebih mampu memanfaatkan literasi keuangan dalam menentukan prioritas
pengeluaran, menabung, dan merencanakan keuangan keluarga, sehingga menciptakan
kestabilan finansial dan kesejahteraan keluarga.

3. Literasi keuangan dan locus of control secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap
pengelolaan keuangan keluarga. Literasi keuangan membekali individu dengan pengetahuan dan
keterampilan dalam menyusun anggaran, mengatur pengeluaran, dan membuat keputusan
investasi yang bijak. Sementara itu, internal locus of control mendorong individu untuk lebih
bertanggung jawab dalam mengelola keuangan. Kombinasi keduanya menciptakan manajemen
keuangan yang lebih efektif, mendukung kestabilan finansial, dan meningkatkan kesejahteraan
keluarga.
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